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MOTTO 
 

“Berusaha itu luar biasa, 

Putus asa itu malapetaka” 

 

“Visi tanpa tindakan adalah lamunan. 

Tindakan tanpa visi adalah mimpi buruk.” 

(Peribahasa Jepang) 
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PERANAN GURU DALAM PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN 
SEBAGAI SUMBER BELAJAR SISWA SMP NEGERI 2 BANTUASIN I 

KABUPATEN BANYUASIN SUMATERA SELATAN 

INTAN ROSYITA AL FAUZIYAH 
09140047 

 
INTISARI 

 Pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap orang yang pada dasarnya 
merupakan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya. Kualitas 
pendidikan sendiri sangat dipengaruhi oleh peranan guru dan siswa didalamnya. 
Perpustakaan merupakan salah satu fasilitas yang diberikan sekolah harus 
diberdayakan oleh guru untuk siswanya agar perpustakaan dapat menjadi sebagai 
sumber belajar baginya. SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 
Sumatera Selatan memiliki perpustakaan yang cukup baik dari segi koleksi dan 
minat kunjung dari pemustaka, namun masih belum memiliki pustakawan. 
Berdasarkan kenyataan diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: Untuk 
merumuskan bagaimana peranan guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 
sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera 
Selatan, Untuk merumuskan kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan 
perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten 
Banyuasin Sumatera Selatan. Ditinjau dari pendekatan analisisnya, penelitian ini 
termasuk dalam penelitian kualitatif. Data diperoleh melalui metode dan teknik 
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi dari 11 orang 
guru sebagai informan penelitian. Analisis data menggunakan prosedur yang 
dikemukakan oleh Miles dan Huberman yaitu reduksi data, display data, dan 
verifikasi data. Selanjutnya data diuji keabsahannya dengan teknik menurut 
moleong meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa, 1) bahwa guru sangat berperan dalam 
pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di SMP Negeri 2 
Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, hal ini dapat dibuktikan 
dengan adanya hubungan yang sangat erat antara kemauan siswa untuk datang dan 
menggunakan perpustakaan dengan peranan guru didalamnya. 2) Kendala yang 
dihadapi guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa di 
SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan diantaranya 
adalah, a) sumber daya manusia yang terbatas, b) kondisi gedung yang kurang 
memenuhi standar untuk kenyamanan belajar siswa, c) sarana dan prasarana yang 
belum maksimal untuk mendukung pelayanan, d) kondisi bahan pustaka 
perpustakaan yang sebagian usang dan masih belum sepenuhnya memenuhi 
semua kebutuhan informasi pemustakanya. 

Kata kunci: peranan guru, pemanfaatan perpustakaan, sumber belajar 
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THE ROLE OF TEACHERS LIBRARY USE AS A  LEARNING 
RESOURCES AS  STUDENT SMP NEGERI 2 BANYUASIN I 

BANYUASIN DISTRICT SOUTH SUMATRA 
 

INTAN ROSYITA AL FAUZIYAH 
09140047 

 
ABSTRACT 

 
Education is a necessity for every person which is basically a learning 

process to develop her potential. Quality of education itself is strongly influenced 
by the role of teachers and students in it. The library is one of the facilities 
provided by the school teachers must be empowered in order for students library 
can be a source of learning for him. SMP Negeri 2 Banyuasin I Banyuasin district 
in South Sumatra has a library which is pretty good in terms of collection and 
interest go from user, but still do not have a librarian. Based on the above fact, the 
purpose of this research is: To formulate how the role of the teacher in the use of 
the library as a learning resource students of SMP Negeri 2 Banyuasin I 
Banyuasin distrrict in South Sumatra, to formulate the constraints faced by 
teachers in the use of the library as a learning resource students of SMP Negeri 2 
Banyuasin I Banyuasin district in South Sumatra. Approach in terms of analysis, 
this research included in the qualitative research. Data obtained through the 
methods and data collection techniques such as observation, interviews, and 
documentation of 11 teachers as research informants. Analysis of the data using 
the procedure proposed by Miles and Huberman of data reduction, data display, 
and data verification. Furthermore, the data tested its validity by testing 
techniques according to Moleong include credibility, transferability, 
dependability, and confirmability. Results of this research show that, 1) that the 
teacher was instrumental in the use of the library as a resource for students at SMP 
Negeri 2 Banyuasin I Banyuasin regency in South Sumatra, this can be evidenced 
by the very close relationship between the willingness of students to come and use 
the library with role teachers in it. 2) Constraints faced by teachers in the use of 
the library as a resource for students at SMP Negeri 2 Banyuasin I Banyuasin 
regency in South Sumatra which are, a) the limited human resources, b) the 
condition of the building that does not meet standards for student convenience, c) 
means and infrastructure that have not been up to support services, d) the 
condition of library materials library is partially worn and still has not fully  meet 
all the information user needs. 
  
Keyword: The role of teachers, use of library, student learning resources. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah kebutuhan bagi setiap orang yang pada dasarnya 

merupakan proses pembelajaran untuk mengembangkan potensi dirinya. 

Pesatnya perkembangan zaman saat ini berdampak pula pada dunia 

pendidikan. Hal ini menyebabkan pemerintah Indonesia melakukan 

pembaharuan dalam berbagai hal yang berkaitan dengan dunia pendidikan. 

Bahkan sebagian orang menyatakan bahwa pendidikan merupakan aset besar 

bagi masa depan suatu bangsa.  

Pendidikan sendiri memiliki nilai-nilai seperti, nilai agama, nilai 

kebebasan, nilai nasionalisme, nilai kesesuaian, nilai kebudayaan, nilai 

kemerdekaan, nilai kemanusiaan, nilai kekeluargaan, nilai disiplin, dan nilai 

kebanggaan nasional. Nilai-nilai dasar pendidikan inilah yang sangat 

diperlukan dalam pembangunan pendidikan nasional Indonesia (Zulaikha, 

dkk. 2009:2). Pendidikan juga dianggap sebagai tonggak dalam 

pemberdayaan individu dan masyarakat Indonesia. Menilik dari gejala 

tersebut, maka tidak mengherankan jika pemerintah sangat memperhatikan 

kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan sendiri salah satunya sangat 

dipengaruhi oleh peranan guru dan siswa didalamnya. 
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Siswa sendiri merupakan prioritas utama perhatian guru dan pihak 

sekolah. Siswa menjadi patokan keberhasilan sebuah sekolah dalam 

menjalankan kegiatan belajar mengajar dan kegiatan pendukung yang 

menjadi program sekolah. Hal inilah yang kemudian menjadi sebuah 

tantangan bagaimana mendukung siswa untuk terus mampu bertahan dan 

berkembang sesuai dengan kemajuan dunia pendidikan. Dukungan terhadap 

siswa tidak hanya berasal dari materi pelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

sekolah yang berlaku, tetapi dukungan ini lebih kepada bagaimana seorang 

guru mampu mengajak siswanya untuk terus menggali potensi diri yang 

mereka miliki. Disinilah peranan guru harus dengan apik dimainkan demi 

keberhasilan siswanya. 

Guru merupakan pihak paling terkait dalam pelaksanaan proses 

belajar mengajar disekolah. Oleh sebab itu, guru harus mempunyai 

kompetensi yang memadai dan memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 

sehat jasmani dan rohani serta memiliki kemampuan dalam mewujudkan 

tujuan pendidikan agar menjadi pendidik yang professional. Seorang guru 

yang professional juga harus mampu mengajak siswanya dalam memilih 

informasi atau bahan pembelajaran yang bermanfaat. Untuk mengetahui 

perkembangan dan kondisi siswa maka peran guru di sekolah sangat penting. 

Menurut Usman dalam Setyaningrum (2011:17) menyatakan bahwa 

guru sebagai pengajar, konsuler, pembimbing, motivator, dan tenaga 

administrasi tentunya telah memiliki kemampuan khusus untuk mengetahui 

perkembangan siswa di sekolah. Guru juga merupakan pengaruh terbesar 
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dalam pembentukan karakter setiap siswa. Pengaruh yang diberikan guru 

tidak hanya berawal dan berhenti di dalam kelas, tetapi dapat berlanjut diluar 

kelas bahkan diluar lingkungan sekolah. Oleh karena itu guru dapat berperan 

aktif mengajak siswa memanfaatkan perpustakaan dalam mencari bahan 

rujukan pembelajaran yang ada. Perpustakaan sendiri merupakan jantung dari 

sebuah sekolah. Tetapi sebagian besar penyelenggara pendidikan hanya 

memahami perpustakaan sebagai slogan, pelengkap manajemen pendidikan. 

Perpustakaan yang merupakan salah satu fasilitas yang diberikan 

sekolah harus dapat guru berdayakan untuk siswanya. Dengan memanfaatkan 

perpustakaan, guru juga dapat mendorong siswa untuk menjadikan 

perpustakaan sebagai sumber belajar baginya. 

Perpustakaan secara konvensional yaitu kumpulan buku atau 

bangunan fisik tempat buku dikumpulkan, disusun menurut sistem tertentu 

untuk kepentingan pemakai (Qalyubi dkk, 2007:4). Sedangkan menurut Lasa 

(2005:49) mengemukakan bahwa perpustakaan sebagai organisasi nonprofit 

dapat diarahkan untuk mencari keuntungan, bahkan sangat mungkin menjadi 

organisasi bisnis. 

Tersedianya perpustakaan yang sesuai dengan kebutuhan dan 

keinginan siswa, diharapkan dapat membuat siswa menjadikan perpustakaan 

sebagai salah satu sumber belajarnya. Dengan menjadikan perpustakaan 

sebagai sumber belajar berarti fungsi perpustakaan sebagai sarana pendukung 

dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah telah berjalan dengan baik. 
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Mengingat pentingnya memacu semangat belajar siswa, maka 

perpustakaan harus selalu dikembangkan sesuai dengan keinginan siswa. 

Perpustakaan yang mampu menjadi tempat rekreasi dan menyediakan 

informasi yang sesuai bagi siswa dapat membuat siswa tersebut ingin selalu 

mengunjungi perpustakaan. Oleh karenanya, perpustakaan harus 

dikembangkan sesuai dengan perkembangan siswa dan perkembangan zaman. 

Demikian halnya dengan SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin Sumatera selatan, berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan 

sebelumnya SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan memiliki perpustakaan yang sudah cukup baik dari segi koleksi. 

Meski banyak koleksi bahan pustaka yang sudah terlihat usang. Perpustakaan 

SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan ini belum 

memiliki pustakawan, hal ini dikatakan oleh pihak sekolah karena belum 

adanya pustakawan yang ditempatkan pemerintah untuk menjadi pustakawan 

di sekolah tersebut. Untuk itu pihak sekolah menunjuk seorang petugas yang 

juga merangkap sebagai seorang guru untuk mengelola perpustakaan. Hal ini 

penulis ketahui dari hasil wawancara dalam pra penelitian dengan wakil 

kepala sekolah urusan kurikulum pada 5 Maret 2012 di ruang guru. Petugas 

perpustakaan ini beberapa kali mengikuti kursus atau pelatihan yang 

berkaitan dengan perpustakaan sebagai penunjang dalam tugasnya mengelola 

perpustakaan. Selain itu pihak sekolah juga terus berusaha untuk 

mengembangkan perpustakaan. 
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 Namun disisi lain, siswa yang datang ke perpustakaan dengan 

keinginan pribadi untuk sekedar membaca lebih sedikit dibandingkan siswa 

yang datang ke perpustakaan dengan tujuan mengerjakan tugas dari guru. 

Menurut beberapa orang siswa (Dinda, Sasi, dan Via) dalam wawancara pra 

penelitian dengan penulis di koperasi sekolah 5 Maret 2012, waktu istirahat 

yang relatif singkat lebih banyak mereka habiskan di kantin sekolah daripada 

perpustakaan. Keadaan inilah yang membuat guru dan pihak sekolah merasa 

gusar. Perpustakaan yang ada belum dimanfaatkan oleh siswa sebagaimana 

mestinya. Masalah tersebut kemudian melandasi penulis untuk lebih lanjut 

meneliti Peranan Guru dalam Pemanfaatan Perpustakaan sebagai Sumber 

Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera 

Selatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, maka dalam 

penelitian ini penulis merumuskan permasalahan pokok yang kemudian akan 

menjadi acuan dalam proses penelitian. Adapun rumusan masalah tersebut 

adalah: 

1. Bagaimana peranan guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan? 

2. Apa kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan perpustakaan 

sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan? 
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1.3 Fokus Masalah 

Fokus masalah yang penulis tekankan dalam penelitian ini adalah 

peranan guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa 

SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Dimana 

guru menjalankan perannya dengan menjadi motivator atau fasilitator 

pemanfaatan perpustakaan sehingga perpustakaan tersebut dapat menjadi 

sumber belajar siswa. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan 

yang muncul dalam rumusan masalah. Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk merumuskan bagaimana peranan guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

2. Untuk merumuskan kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan 

perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SMP Negeri 2 Banyuasin I 

Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang telah penulis tetapkan, adapun manfaat 

dari penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Memberikan masukan kepada guru dalam mengoptimalkan 

peranannya dalam memanfaatkan perpustakaan sebagai sumber belajar 

siswa. 

2. Memberikan masukan kepada pihak sekolah tentang perlunya 

pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. 

3. Memberikan masukan kepada perpustakaan SMP Negeri 2 Banyuasin I 

dalam memberdayakan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa. 

4. Diharapkan penelitian ini dapat menambah khazanah informasi ilmu 

perpustakaan . 

5. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya dalam penelitian serupa. 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima sistematika pembahasan yang bertujuan 

memberikan gambaran yang sistematis dan terfokus sehingga terlihat jelas 

kerangka skripsi yang penulis ajukan. Adapun sistematikanya adalah: 

BAB I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI, berisi mengenai 

tinjauan beberapa penelitian serupa atau hampir sama yang dijadikan sebagai 

tinjauan dalam skripsi. Selain itu, bab ini berisi teori-teori yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang penulis lakukan. 
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BAB III METODE PENELITIAN, berisi mengenai metode penelitian yang 

digunakan, subjek dan objek penelitian, instrumen penelitian, informan 

penelitian, metode pengumpulan data, uji keabsahan data. 

BAB IV PEMBAHASAN, berisi profil SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten 

Banyuasin Sumatera Selatan dan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dari hasil penlitian dan saran dari 

penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1  Simpulan 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan pengolahan data yang 

diperoleh dari observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai peranan 

guru dalam pemanfaataan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SMP 

Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan, penulis dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Setelah melakukan analisis data dan uji keabsahan data yang diperoleh 

dari lapangan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa guru sangat 

berperan dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa 

di SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. 

Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya hubungan yang sangat erat antara 

kemauan siswa untuk datang dan menggunakan perpustakaan dengan 

peranan guru didalamnya. Guru berperan sebagai fasilitator dengn 

memberikan tugas dan latihan kepada siswanya untuk kemudian di 

kerjakan dengan merujuk pada buku-buku di perpustakaan. Selain tugas 

dan latihan guru juga berperan dalam memberikan motivasi kepada 

siswanya agar selalu menggunakan waktu luangnya untuk terus 

memperbaharui informasi dan ilmu pengetahuannya melalui 

perpustakaan. Kondisi ini mempengaruhi pemberdayaan perpustakaan 

demi terpenuhinya kebutuhan siswa akan sumber belajar mereka. 
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2. Kendala yang dihadapi guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai 

sumber belajar siswa di SMP Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan diantaranya adalah, a) sumber daya manusia yang 

terbatas, b) kondisi gedung yang kurang memenuhi standar untuk 

kenyamanan belajar siswa, c) sarana dan prasarana yang belum maksimal 

untuk mendukung pelayanan, d) kondisi bahan pustaka perpustakaan 

yang sebagian usang dan masih belum sepenuhnya memenuhi semua 

kebutuhan informasi pemustakanya.  

5.2  Saran 

Saran-saran yang dapat penulis berikan dalam meningkatan peranan 

guru dalam pemanfaatan perpustakaan sebagai sumber belajar siswa SMP 

Negeri 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepada guru-guru 

a. Agar senantiasa memotivasi siswanya untuk memanfaatkan 

perpustakaan dalam memperbaharui informasinya. Dapat memotivasi 

baik secara lisan maupun tindakan dengan memberikan reward 

(hadiah) kepada siapa saja yang prestasi belajarnya baik pada mata 

pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru, hal ini agar siswa 

terus terpacu motivasinya menjadi yang terbaik. 

b. Agar meluruskan persepsi siswanya tentang betapa pentingnya selalu 

membaca. Guru dapat mengembangkan minat baca siswanya dengan 

mengajarkan metode membaca secara baik dan memilihkan atau 
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menunjukan bacaan-bacaan apa saja yang baik dan sesuai dengan 

umur dan kebutuhan mereka. 

c. Memberikan pengetahuan kepada siswa untuk mengembangkan pola 

pikir mereka melalui perpustakaan yang menyimpan segudang 

informasi, dan rekreasi. 

d. Lebih mengembangkan kreatifitas dalam memberikan tugas dan 

latihan kepada siswa agar siswa memperoleh pengalaman dan rasa 

antusias yang baru untuk menyelesaikan tugas-tugas mereka. 

2. Kepada pihak sekolah 

a. Agar senantiasa mengontrol aktifitas siswa dalam memanfaatkan 

perpustakaan. 

b. Memberikan motivasi dan ide-ide baru kepada guru untuk mengajak 

siswanya memanfaatkan perpustakaan. 

c. Agar mengadakan sarana dan prasarana yang memadai untuk 

mendukung pelayanan perpustakaan terhadap pemustakanya. 

d. Mengadakan penambahan sumber daya manusia dalam hal ini 

pustakawan ataupun petugas perpustakaan untuk memenuhi 

kekurangan sumber daya manusia di perpustakaan. 

e. Menuangkan kebijakan-kebijakan bersangkutan dengan 

pperpustakaan secara tertulis agar jelas dan mudah dimengerti oleh 

seluruh warga SMP Negrei 2 Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 

Sumatera Selatan. 
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3. Kepada perpustakaan 

a. Memperbaiki pelayanan terhadap pemustakanya. 

b. Menambah koleksi bahan pustaka terutama koleksi referensi untuk 

memenuhi kebutuhan informasi pemustaka. 

c. Untuk segera melakukan pelestarian bahan pustaka demi 

menyelamatkan koleksi yang masih layak untuk digunakan. 

d. Memperbaiki tata ruang perpustakaan untuk mendukung kenyamanan 

pemustaka berada di dalam perpustakaan. 

e. Mengembangkan ide dan kreatifas untuk kepentingan promosi 

perpustakaan kepada pemustakanya agar semakin mengenal dan terus 

memanfaatkan perpustakaan dalam kesehariannya. Promosi dapat 

berupa lomba-lomba, bedah buku, dan brosur. 

f. Melakukan pembaharuan data-data perpustakaan untuk mengetahui 

setiap perkembangan perpustakaan dari bulan ke bulan. 
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LAMPIRAN 
 





CATATAN LAPANGAN 

No Hari Tanggal Kronologis 
1 Senin  5 Maret 2012 Survey awal yang dilakukan penulis 

sebagai langkah awal pembuatan proposal 
dengan judul “Peranan Guru dalam 
Pemberdayaan Perpustakaan sebagai 
Sumber Belajar Siswa SMP Negeri 2 
Banyuasin I Kabupaten Banyuasin 
Sumatera Selatan”. Penulis bertemu dengan 
Bapak Drs. Asep Saepul Adha, M.M 
sebagai Wakil Kepala Sekolah urusan 
Kurikulum untuk mengetahui keadaan 
Perpustakaan SMP Negeri 2 Banyuasin I. 

2  April-November 
2012 

Penulis mengikuti kegiatan perkuliahan, 
KKN, dan PPL sehingga menyebabkan 
proses pembuatan serta bimbingan 
proposal terhambat. 

3 Rabu 5 Desember 2012 Penulis mendapatkan ACC seminar 
proposal dari pembimbing, Ibu Hj. Sri 
Rohyanti Zulaikha, S.Ag., SIP., M.Si. 

4 Jum’at 7 Desember 2012 Melaksanakan seminar proposal di hadapan 
pembimbing dengan lima orang pembahas, 
yaitu Ganis Chandra Puspitadewi 
(09140029), Zusyak Aswan Syahida 
(09140033), Maisonah (09140046), Roro 
Isyawati Permata Ganggi (09140070), dan 
Siti Komariah (09140090). 

5 Senin 10 desember 2012 Setelah melakukan beberapa perbaikan, 
proposal skripsi penulis mendapatkan ACC 
Penelitian oleh Ibu Hj. Sri Rohyanti 
Zulaikha, S.Ag., SIP., M.Si. 

6 Selasa 13 Desember 2012 Penulis menemui Bapak Ilyas untuk 
meminta surat izin penelitian, untuk 
kemudian digunakan mengurus surat izin 
penelitian di kantor gubernur Yogyakarta. 

7 Senin 17 Desember 2012 Surat izin penelitian dari gubernur 
Yogyakarta sudah di dapatkan oleh penulis, 
selanjutnya penulis mengurus surat izin 
penelitian dari Gubernur Sumatera Selatan 
di Palembang 

8 Rabu 2 Januari 2013 Penulis memasukkan surat izin penelitian 
dari gubernur DIY. ke Gubernur Sumatera 
Selatan Cq. BALITBANGNOVDA 
Sumatera Selatan. Penulis diminta kembali 
satu minggu kemudian. 



9 Senin 7 Januari 2013 Penulis datang ke BALITBANGNOVDA 
Sumsel. dengan membawa satu jilid 
proposal skripsi untuk diserahkan ke 
BALITBANGNOVDA Sumsel. Setelah itu 
surat izin penelitian penulis dapatkan untuk 
kemudian di serahkan ke Bupati 
Banyuasin, Kepala Dinas Pendidikan Kab. 
Banyuasin, Kepala SMP Negeri 2 
Banyuasin I, dan Dekan Fakultas Adab dan 
Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta. 

10 Selasa 22 Januari 2013 Penulis datang ke SMP Negeri 2 Banyuasin 
I untuk menyerahkan surat izin penelitian 
dari BALITBANGNOVDA Sumsel. Bapak 
Filly Hardian, S.Pd., M.M. menerima surat 
tersebut dan memperbolehkan penulis 
untuk melakukan penelitian serta 
mempersilahkan kepada penulis untuk 
memulai penelitian kappan saja. 

11 Rabu 23 Januari 2013 Untuk memastikan siapa saja yang dapat 
penulis mintai informasi berkaitan dengan 
data-data yang penulis butuhkan, maka 
penulis meminta kepastian jadwal pelajaran 
di sekolah agar penulis tidak mengganggu 
waktu mengajar dan proses pembelajaran 
di sekolah kepada Bapak kepala sekolah 
yang dalam hal ini di wakili oleh wakil 
kepala sekolah bagian kurikulum, Bapak 
Drs. Asep Seapul Adha, M.M. 

12 Jum’at 25 Januari 2013 Penulis datang pukul 08.00 WIB untuk 
bertemu dengan Ibu Etra Nopdiyani, S.Pd. 
Penulis mendapatkan semua informasi 
berkaitan dengan Perpustakaan SMP 
Negeri 2 Banyuasin I seperti struktur 
organisasi, koleksi, pemustaka, petugas dan 
lain sebagainya, dan penulis rasa hari itu 
cukup sebagai informasi awal dikarenakan 
beliau harus mengajar. 

13 Selasa 29 Januari 2013 Penulis datang lagi ke sekolah dan 
langsung mengadakan wawancara dengan 
kepala sekolah, informasi yang penulis 
dapatkan berkaitan dengan visi, misi 
sekolah, tujuan, kebijakan terhadap 
perpustakaan, dan hal-hal yang berkaitan 
dengan perpustakaan lainnya. Dilanjutkan 
dengan wawancara bersama Bapak Drs. 



Bowo Supriyanto, M.Si. dan setelah itu 
wawancara dengan Bapak Drs. Asep 
Saepul Adha, M.M. dari kedua guru 
tersebut penulis banyak mendapatkan 
informasi tentang profil sekolah dan 
kebijakan mereka sebagai guru terhadap 
siswa berkaitan dengan perpustakaan. 

14 Rabu 6 Februari 2013 Wawancara dimulai pukul 10.00 WIB 
dengan Bapak Ibrahim, S.Ag. dari beliau 
penulis mendapatkan informasi kurangnya 
koleksi referensi agama di perpustakaan, 
kemudian wawancara berikutnya dengan 
Bapak T. Ponimin yang menyatakan jika 
untuk mata pelajaran IPA koleksi di 
perpustakaan sudah bias dibilang cukup. 
Sedang wawancara dengan Ibu ANdayani 
Suminem, S.Pd penulis mendapat 
informasi koleksi matematika di 
perpustakaan banyak yang hilang. Jam 
istirahat penulis bertemu dengan siswa 
bernama Novitra yang menyatakan dating 
ke perpustakaan jika ada tugas. 

15 Sabtu 9 Februari 2013 Wawancara hari itu dilakukan di ruang 
guru dimulai dengan wawancara bersama 
Bapak A. Tarmizi Ramadhan, M.Pd. 
dilanjutkan wawancara dengan Ibu Evi 
Aryani, S.Pd. dan Ibu Eti Handayani, S.Pd. 
pada dasarnya hasil wawancara dari ketiga 
guru tersebut sama yaitu pemberian tugas 
agar siswa datang ke perpustakaan. 
Kemudian penulis masuk ke perpustakaan 
dan bertemu siswa bernama Lupiani dan 
penulis melakukan wawancara dengan 
siswa tersebut.  

16 Selasa 12 Februari 2013 Wawancara hari itu dimulai dengan ibu 
Arvilia, S.Pd. dan dilanjutkan wawancara 
dengan Ibu Maryani, S.Pd. kemudian 
penulis bermaksud bertemu Ibu Etra 
Nopdiyani, S.Pd untuk mencari tambahan 
informasi perpustakaan. Setelah puas 
mendapatkan informasi dari beliau, penulis 
melakukan wawancara kepada siswa yang 
kebetulan sedang diskusi kelompok di 
perpustakaan, yaitu Hadi Pranoto, Gantika 
Sasi Aniska, dan Martin Adi Nugraha. 
 



17 Kamis 14 Februari 2013 Wawancara penulis lakukan di 
perpustakaan dimulai dari siswa bernama 
Dinda Delfina Septiarany, kemudian 
dilanjutkan oleh siswa bernama Kristin 
Trita Bella, dan terakhir siswa bernama 
Afrian Faturrozi. 

18  18 Februari – 
28 Februari 2013 

Penulis melakukan pengumpulan dan 
pengolahan data yang penulis peroleh. 
Kemudian penulis ajukan kepada 
pembimbing Ibu Hj. Sri Rohyanti Zulaikha, 
S.Ag., SIP., M.Si. melalui email 

19 Senin 4 Maret 2013 Penulis datang pukul 08.00 WIB ke SMP 
Negeri 2 Banyuasin I hanya untuk sekedar 
melakukan dokumentasi. 

20  5 Maret – 21 Maret 
2013 

Penulis kembali datang ke SMP Negeri 2 
Banyuasin I secara tidak terjadwal, namun 
kali ini penulis datang dengan variasi 
waktu, seperti pagi hari dan siang hari.  Hal 
ini penulis lakukan mengecek data 
penelitian. Apakah ada perubahan atau 
tetap sama dari awal hingga akhir 

21  22 Maret – 23 April 
2013 

Melakukan bimbingan melalui email 
dengan Ibu Hj. Sri Rohyanti Zulaikha, 
S.Ag., SIP., M.Si. 

22 Kamis 24 April 2013 Menemui Ibu Hj. Sri Rohyanti Zulaikha, 
S.Ag., SIP., M.Si. untuk melakukan 
bimbingan langsung dan koreksi hasil 
penelitian. 
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